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Appendix 1: Transcribe Interview 

1) Informant  1 

 “Jadi kalo yang pertanyaan pertama itu toh, Menurut saya, terdapat satu cane 

yang mencerminkan unsur religious yakni pada saat Helen memimpin doa sebelum 

makan malam, itu kayaknya deh, aspek religious juga ada disini, dimana mengajarkan 

kita keyakinan atas kesembuhan dan keyakinana atas usaha sedangkan unsur 

kejujuran saya tidak menemukannya, sedangkan unsur tanggung jawab saaya merasa 

bahwa seluruh tokoh mencerminkan tanggung jawab, sedangkan unsur cinta damai 

saaya tidak mendapatkannya, jika unsur saling menghargai itu saangat kurang, 

bahkan perseteruan yang mendominasi, sedangkan nilai kedisiplinan itu sangat 

banyak disini, pada unsur kerja keras, saya melihat sangat banyak unsusr tersebut, 

sedangkan untuk aspek kreatif, lumayan tapi tidak terlalu banyak, ada banyak poin 

penting yang terdapat dalam film ini, namun bagi saya, unsur dominan yakni nilai 

nilai karakter yakni kepercayaan diri dan kedisiplinan” 

2) Informant  2 

“Pada film ini, saya melihat unsur religious itu hanya ada satu, kalau unsur 

nilai kejujuran juga ada, tapi hanya ada satu saja, sedangkan tanggung jawab itu ada, 

juga ada dari sisi guru dan org tuanya, sedangkan cinta damai, tidak kelihatan karna 

banyak perseteruan didalamnya, unsur toleransi disini saya lihat ada, tapi tidak 

banyak, untuk kedisiplinan, lumayan banyak didalamya, sedangkan unsur kerja keras, 

lumayan banyak dari aspek gurunya, sedangkan unsur kreatif juga dicerminkan oleh 

guru tersebut, film ini sangat mengedukasi dan sangat terinspirasi, kalau unsur yang 

sangat dominant itu ada pada unsur kedisiplinan dan kerja keras” 

  



 

 

3) Informant  3 

“Setelah saya menonton film ini, tidak ada unsur religious yang saya nilai, 

sedangkan kejujuran itu ada cuman sangat minim, sedangkan nilai tanggung jawab 

juga ada, saat proses belajar mengajar, sedangkan nilai cinta damai, juga ada, saat ani 

disuruh bersikap baik, sedangkan nilai toleransi itu sangat minim bahkan tidak ada, 

unsur disiplin juga ada, saat adegan bersikap baik, serta sopan, unsur kerja keras 

sangat tercermin, walaupun Helen orgnya egois tapi gurunya sangat kerja keras, 

untuk kretifitas juga ada, untuk paling dominant itu yakni kesabaran dan  kreatif 

menurut saya” 

4) Informant  4 

“ Nilai kejujuran yang saya lihat ada, saat guru Helen keller bersikap jujur 

pada org tua, sedangkan nilai religious tidak ada, unsur tanggung jawab ini juga 

saangat banyak, dicerminkan oleh mis Enni, cinta damai juga ada tapi tidak terlalu 

banyak, nilai toleransi itu juga saat gurunya memberi tanggung jawab ke Mis Ani, 

sikap bertanggung jawab itu karna org tua hellen merasa ia bertanggung jawab atas 

kondisi anaknya kedisiplinan itu sangat banyak, Hellen juga telah melakukan 

kedisiplinan yang baik, konsisten dengan belajar dari Mis Eni kepada Helen Keller, 

nilai kerja keras itu sangat banyak, kerja keras ditunjukkan oleh guru Helen Keller, 

nilai kreatif juga ada dari cara guru Mis Eni sangat Kreatif, nilai dominant dalam film 

ini menurut saya kerja keras seorng guru”   

5) Informant  5 

“Nilai religious pada film ini ada, saat Helen masih berkomunikasi, untuk 

nilai kejujuran saya juga melihat ada, nilai tanggung jawab juga ada, saat gurunya 

tetap mengajar, nilai disiplin itu ada pada sifat dokternya, sedangkan nilai kerja 



 

 

kerasnya itu dari gurunya yang sangat kerja keras dalam mengajarkan bahasa isyarat 

kepada Helen, kecintaan mereka semua terhadap seorang anak yang serba 

kekurangan, menurut saya nilai dominant dalam film ini terletak pada unsur kerja 

keras dan disiplin” 

6) Informant  6 

“Jadi unsur nilai kerja keras dalam Film ini ada mencerminkan pada saat 

seorang guru mengajarkan Helen, nilai kreatif juga yang ada pada film tersebut, 

dimana kita diajar untuk berfikir secara luas untuk mengajarkan bahasa isyarat, 

sedangkan nilai religi saya rasa tidak ada, sedangkan kejujuran juga tidak ada, 

sedangkan unsur tanggung jawab, hanya sedikit, sedangkan nilai unsur cinta daamaai 

tidak ada, sedangkan nilai toleransi juga sangat kurang, dan menurut saya unsur 

disiplin ad dan menunjukkan sangat banyaki, Unsur kedisiplinan adalah unsur yang 

sangat mencerminkan dari seorang guru pada film ini dari kesemua itu, unsur 

dominant yang kuat yakni disipllin dan kreatif menurut saya” 

7) Informant  7 

 “jadi pada film ini, saya tidak menemukan unsur religious pada film ini, 

menurut saya juga nilai kejujuran disini ada sangat minim, unsur tanggung jawab 

disini menurut saya ada, unsur cinta damai disini juga ada ditunjukkan oleh sifat 

karakter Helen, untuk unsur toleransi disini ada, diajarkan oleh seorang guru Helen, 

adapun unsur disiplin, terdapat sangat ketat, ditunjukkan oleh cara seorang dokter 

dlam mengajarkan Helen, unsur cinta damai pada film ada pada saat mereka smua 

searah untuk melihat Hellen lebih baik lagi dari semua unsur yang ditanyakan, sayaa 

nilai unsur disiplin dan kerja keras sangat mendalam” 

  



 

 

8) Informant  8 

 “Menurut saya ada unsur nilai religious, itu ditunjukkan pada awal awal film, 

sedangkan ada nilai kejujuran pada nilai ini, itu ada pada scene akhir, saat ayah dan 

ibu Helen merasa kesepian tanpa Helen, sedangkan unsur tanggung jawab, disini ada 

sangat jelas, sedangkan nilai cinta damai, menurut saya juga ada pada scene ibu dan 

ayah Helen menerima keadaan Helen, sedangkan nilai toleransi juga ada, jika unsur 

disiplin disini juga ada bahkan sedikit menonjol, sedangkan unsur nilai kerja keras 

disini sangat menonjol menurut saya, dari keseluruhan film ini, ada beberapa nilai 

yang sangat menonjol yakni kerja keras, dengan pesan jangan pernah menyerah saat 

mengajarkan seorang anak” 

9) Informant  9 

 “Jadi nilai religious yang saya dapat itu ada pada saaat memimpin doa, juga 

ada nilai religious saat menngingat seseorang yang telah menigggal, sedangkan nilai 

kejujuran yang saya liat, ada pada bagian scene jimi, yang sangat terbuka, sedangkan 

unsur cinta damai juga ada pada bagian akhir, sedangkan nilai tolerasi itu juga ada, 

karna ada dibagian awal dan akhir, jika unsur kedisiplina itu muncul ketika 

munculnya seorang guru dan dalam setiap perjuangan mengajarnya, gurunya sangat 

kreatif dengan mnggunakan seluruh barang menjadi topic pembicaraan saat belajar, 

itu membuat saya sangat terkesan, disisi lain jga ada aspek kreativitas dan kesabaran 

yang mendalam dari seorang guru difilm ini, nilai kerja keras juga ad a hamper setiap 

scene yang ditunjukkan oleh guru, sedangkan nilai kreatif itu ada pada saat 

ditutupkan pintu, jadi menurut saya unsur pendidikan disini yang sangat menonjol 

yakni sikap kerja keras dan disiplin” 

  



 

 

10)  Informant  10 

 “pertanyaan pertama mengenai unsur religious didalam film ini sangat jelas 

dalamnya, hal yang paling mengena yakni ihktiar dan bekerja sunggung sungguh, 

sedangkan nilai kejujuran menurut saya ada juga, selanjutnya yakni unsur tanggung 

jawab juga ada, sedangkan unsur cinta damai, menurut sayaa ada namun minim 

ditunjukkan, selanjutnya nilai unsur toleransi juga ada menurut saya dimana saat ayah 

Hellen menerima segala masukan dan arahan guru, Ibu Hellen senantiasa berkata 

jujur dan apa adanya tentang kondisi dari anaknya selanjutnya yakni nilai disiplin 

juga ada menurut saya, selnajutnya nilai kerja keras menurut saya ada dan sangat 

menojol, sedangkan menurut saya unsur pendidikan yang sangat kelihatan yakni 

disiplin dan kerja keras” 

  



 

 

Appendix 2: Observation Guide 
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Appendix 3: Documentation 
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